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Abstrak
 

Sejumlah besar literatur ilmiah dan populer dari revolusi industri abad kedelapan belas dan kesembilan belas

berpendapat bahwa teknologi telah secara fundamental mengubah pasar tenaga kerja. Sementara sebagian

besar negara memprioritaskan tingkat pendidikan dan pengembangan teknologi yang lebih tinggi untuk

memacu pertumbuhan ekonomi, beberapa ekonom berpendapat bahwa dampak yang tidak merata dari

perkembangan ini pada gaji berdasarkan tingkat pendidikan karyawan dapat memperburuk ketidaksetaraan

upah yang sudah meningkat. Penulis menduga bahwa SBTC industri di Indonesia, khususnya otomasi, dapat

terjadi dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan percepatan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian,

dengan menggunakan data IFR terbaru yang dikombinasikan dengan data survei Manufaktur Indonesia

periode 2010-2019, studi ini menilai dampak otomatisasi terhadap ketimpangan upah di industri manufaktur

Indonesia. Dengan menggunakan model 2 stage least squared (2SLS), penulis menemukan bahwa

otomatisasi memang meningkatkan ketimpangan upah di industri manufaktur Indonesia. Berbeda dengan

hipotesis SBTC dan penelitian sebelumnya, otomatisasi secara signifikan meningkatkan upah kedua

kelompok pekerja, menunjukkan korelasi yang saling melengkapi alih-alih substitusi antara robot dan tenaga

kerja di sektor manufaktur Indonesia.

......A sizable body of scholarly and popular literature from the industrial revolution of the eighteenth and

nineteenth centuries contends that technology had fundamentally altered the structure of the labor market.

While most nations prioritize higher levels of education and technological development to spur economic

growth, some studies contend that the uneven impacts of technology on production and non-production

workers may worsen already the rising wage inequality. The author suspects that in the case of Indonesia

industry SBTC, especially automation, have grown thanks to rapid economic growth. Thus, using the latest

IFR data combined with Indonesian Manufacturing surveys data in the period of 2010-2019, this study

assesses the impact of automation on wage inequality in the Indonesia’s manufacturing industry. This study

employs the 2 stage least squared (2SLS) model due to the nature of endogeneity of automation. I found that

automation increases wage inequality in Indonesia’s manufacturing industry. Contrasts to SBTC hypothesis

and previous studies, automation significantly increases wage of both workers group, indicating a

complementary correlation instead of substitution between robot and labor in the Indonesia’s manufacturing

sector.
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